
Analisis situasi menunjukkan bahwa 

pengelolaan administrasi dan pencatatan 

keuangan masjid di lingkungan SMK Darel 

Hikmah Pekanbaru masih menghadapi 

sejumlah tantangan. Fenomena yang muncul 

menunjukkan bahwa pihak sekolah dan 

pengelola masjid belum memiliki 

pemahaman yang optimal terkait 

pengelolaan keuangan masjid yang 

sistematis, transparan, dan akuntabel. 

Kondisi ini terlihat dari masih terbatasnya 

kemampuan dalam melakukan pencatatan 

transaksi keuangan, pengelompokan kas 

masuk dan kas keluar, serta penyusunan 

laporan keuangan masjid secara sederhana 

dan terstruktur.  

  Selain itu, pengelolaan keuangan 

masjid yang baik merupakan salah satu 

bentuk tata kelola administrasi yang penting 

dalam mendukung transparansi dan 

akuntabilitas lembaga. Oleh karena itu, 

peningkatan pemahaman akuntansi masjid 

bagi pihak sekolah menjadi penting agar 

pengelolaan dana masjid dapat dilakukan 

secara lebih tertib, efektif, dan dapat 

dipertanggungjawabkan (Khanza, 2021; 

Soegoto et al., 2020). 

  Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini diarahkan untuk 

memberikan pemahaman, pelatihan, dan 

pendampingan kepada pihak sekolah 

mengenai dasar-dasar akuntansi masjid, 

mulai dari pencatatan transaksi, 

pengelolaan kas, hingga penyusunan 

laporan keuangan sederhana masjid. 

Kegiatan ini diharapkan mampu 

meningkatkan kemampuan mitra dalam 

mengelola administrasi keuangan masjid 

secara praktis dan aplikatif (Santi & 

Anggraeni, 2021).  

  Pendekatan pelatihan dan 

pendampingan praktik akuntansi masjid 

merupakan metode yang memungkinkan 

peningkatan pemahaman pengelolaan 

keuangan masjid secara sistematis, terukur, 

dan aplikatif (Damayanty & Riharjo, 2020; 

Puspitaningtyas, 2017). Dalam konteks 

pengelolaan administrasi masjid di 

lingkungan sekolah, pelatihan ini 

membantu pihak sekolah memahami proses 
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pencatatan transaksi keuangan, 

pengelompokan kas masuk dan kas keluar, 

serta penyusunan laporan keuangan 

sederhana secara lebih terstruktur dan 

transparan. 

  Pada aspek pengelolaan administrasi, 

pemahaman akuntansi masjid berperan 

penting dalam menciptakan tata kelola 

keuangan yang akuntabel dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Selain itu, 

penerapan pencatatan keuangan yang baik 

juga mendukung terciptanya budaya 

transparansi dalam pengelolaan dana masjid 

di lingkungan sekolah. Kegiatan 

pendampingan yang dilakukan tidak hanya 

memberikan pemahaman teoritis, tetapi juga 

praktik langsung sehingga peserta mampu 

memahami tahapan penyusunan laporan 

keuangan secara sederhana dan sistematis 

(Setyowati et al., 2022).  

  Sementara itu, kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini juga menjadi strategi 

peningkatan kapasitas pihak sekolah dalam 

bidang administrasi dan pengelolaan 

keuangan masjid. Melalui kegiatan pelatihan 

dan pendampingan, peserta diharapkan 

mampu menerapkan sistem pencatatan 

keuangan yang lebih tertib, efektif, dan 

sesuai dengan prinsip akuntansi sederhana. 

Dengan demikian, peningkatan pemahaman 

akuntansi masjid bukan hanya menjadi 

kebutuhan administratif, tetapi juga langkah 

strategis dalam mendukung tata kelola 

masjid sekolah yang lebih profesional, 

transparan, dan berkelanjutan (Lestari & 

Dewi, 2021; Supriyono et al., 2021).  

  Kemudian dengan adanya penjelasan 

mengenai permasalahan permasalahan yang 

dihadapi oleh mitra, tim pengabdian kepada 

masyarakat akan  mengajukan usulan 

pengabdian dengan judul:  Peningkatan 

Pemahaman Akuntansi Masjid Bagi Smk 

Darel Hikmah Kota Pekanbaru. 

  Permasalahan permasalahan yang 

dihadapi oleh mitra pengabdian Smk Darel 

Hikmah Kota Pekanbaru adalah sebagai 

berikut  : 

a) Masih rendahnya pemahaman pihak 

sekolah mengenai dasar-dasar akuntansi 

masjid dan pentingnya pengelolaan 

keuangan yang transparan serta 

akuntabel.   

b) Belum optimalnya kemampuan dalam 

melakukan pencatatan transaksi 

keuangan masjid secara sistematis dan 

terstruktur.  

c) Masih terbatasnya keterampilan dalam 

menyusun laporan keuangan sederhana 

masjid, seperti laporan kas masuk dan 

kas keluar.  

d) Belum adanya standar sederhana 

dalam administrasi dan pengelolaan 

keuangan masjid di lingkungan 

sekolah.  

e) Minimnya pelatihan dan 

pendampingan terkait praktik 

pengelolaan keuangan masjid yang 

baik dan aplikatif.  

Sesuai dengan keterangan dan 

penjelasan dalam analisis situasi , maka 

permasalahan mitra ini adalah permasalahan 

yang memang harus di berikan solusi dengan 

cara memberikan pemahaman dan 

pengetahuan. Oleh karena itu, diperlukan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dalam bentuk pelatihan akuntansi masjid 

guna meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan pihak sekolah dalam 

pengelolaan keuangan masjid secara 

sederhana, sistematis, dan berkelanjutan. 

 

Tujuan Pelaksanaan Kegiatan Dan 

Kaitannya Dengan Asta Cita, Iku, Dan 

Fokus Pengabdian 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dengan judul “Peningkatan 

Pemahaman Akuntansi Majid Bagi SMK 

Darel Hikmah Kota Pekanbaru” bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan pihak sekolah dalam 

pengelolaan keuangan masjid secara 

sederhana, sistematis, transparan, dan 

akuntabel. Kegiatan ini diharapkan mampu 

memberikan pengetahuan praktis 

mengenai pencatatan transaksi keuangan, 

pengelompokan kas masuk dan kas keluar, 

serta penyusunan laporan keuangan masjid 

sederhana yang dapat diterapkan secara 

langsung di lingkungan sekolah. 
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Selain itu, kegiatan ini juga 

bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 

administrasi dan tata kelola keuangan 

masjid di lingkungan sekolah sehingga 

pengelolaan dana masjid dapat dilakukan 

secara lebih tertib, efektif, dan bertanggung 

jawab. Melalui pelatihan dan pendampingan 

praktik, peserta diharapkan memiliki 

kemampuan dasar dalam menerapkan 

prinsip-prinsip akuntansi sederhana guna 

mendukung budaya transparansi dan 

akuntabilitas lembaga (Arif, 2009). 

Kegiatan pengabdian ini memiliki 

keterkaitan dengan implementasi Asta Cita, 

khususnya dalam mendukung pembangunan 

sumber daya manusia yang berkualitas, 

berkarakter, dan berintegritas melalui 

penguatan literasi administrasi dan 

pengelolaan keuangan berbasis nilai-nilai 

kejujuran serta tanggung jawab (Baretha M 

titioka, Meny Huliselan, 2020). Selain itu, 

kegiatan ini juga mendukung penguatan tata 

kelola kelembagaan pendidikan dan 

keagamaan yang lebih profesional dan 

adaptif terhadap kebutuhan masyarakat . 

Dari aspek Indikator Kinerja Utama 

(IKU) perguruan tinggi, kegiatan ini 

mendukung pelaksanaan tridharma 

perguruan tinggi, khususnya pada bidang 

pengabdian kepada masyarakat yang 

memberikan kontribusi nyata terhadap 

penyelesaian permasalahan mitra. Kegiatan 

ini juga menjadi bentuk implementasi 

kolaborasi antara perguruan tinggi dengan 

lembaga pendidikan dalam meningkatkan 

kompetensi masyarakat secara aplikatif dan 

berkelanjutan. 

Adapun kaitannya dengan fokus 

pengabdian, kegiatan ini termasuk dalam 

fokus peningkatan kapasitas masyarakat dan 

penguatan tata kelola kelembagaan melalui 

edukasi dan pendampingan di bidang 

keuangan. Dengan demikian, kegiatan 

pengabdian ini diharapkan mampu 

memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kualitas pengelolaan keuangan 

masjid di lingkungan sekolah serta 

mendukung terciptanya budaya yang lebih 

transparan, profesional, dan akuntabel. 

 

Permasalahan Prioritas  

Berdasarkan hasil diskusi dan 

analisis situasi bersama mitra, terdapat 

beberapa permasalahan prioritas yang 

dihadapi oleh SMK Darel Hikmah 

Pekanbaru dalam pengelolaan administrasi 

dan keuangan masjid di lingkungan 

sekolah. Permasalahan tersebut meliputi 

aspek pemahaman akuntansi masjid, 

keterampilan pencatatan keuangan, serta 

pengelolaan laporan keuangan yang masih 

belum optimal. 

1. Rendahnya Pemahaman Mengenai 

Dasar-Dasar Akuntansi Masjid. 

Permasalahan utama yang dihadapi 

mitra adalah masih terbatasnya 

pemahaman pihak sekolah mengenai 

konsep dasar akuntansi masjid dan 

pentingnya pengelolaan keuangan yang 

transparan serta akuntabel. Pengelolaan 

administrasi keuangan masjid masih 

dilakukan secara sederhana dan belum 

memiliki sistem pencatatan yang 

terstruktur.  

Sub Permasalahan: 

a) Masih rendahnya pemahaman 

mengenai konsep dasar akuntansi 

masjid. 

b) Belum optimalnya pemahaman 

tentang pentingnya transparansi dan 

akuntabilitas keuangan masjid. 

c) Kurangnya pemahaman mengenai 

tata kelola administrasi keuangan 

masjid yang baik. 

2. Belum Optimalnya Kemampuan 

Pencatatan dan Penyusunan Laporan 

Keuangan 

Permasalahan berikutnya adalah 

masih terbatasnya kemampuan pihak 

sekolah dalam melakukan pencatatan 

transaksi keuangan dan penyusunan 

laporan keuangan masjid secara sistematis. 

Kondisi ini menyebabkan administrasi 

keuangan belum berjalan secara efektif 

dan tertib. 

Sub Permasalahan: 

a) Belum adanya format pencatatan 

keuangan masjid yang sederhana dan 

terstruktur 
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b) Masih rendahnya keterampilan dalam 

mencatat kas masuk dan kas keluar. 

c)  Belum optimalnya kemampuan dalam 

menyusun laporan keuangan sederhana 

masjid. 

3. Minimnya Pelatihan dan Pendampingan 

Praktik Pengelolaan Keuangan Masjid. 

Mitra juga masih menghadapi 

keterbatasan dalam memperoleh pelatihan 

dan pendampingan terkait pengelolaan 

administrasi dan keuangan masjid yang 

aplikatif dan berkelanjutan. 

Sub Permasalahan: 

a) Minimnya kegiatan pelatihan terkait 

akuntansi masjid di lingkungan 

sekolah. 

b) Belum adanya pendampingan praktik 

dalam penyusunan laporan keuangan 

masjid. 

c) Keterbatasan pemahaman terhadap 

penerapan administrasi keuangan yang 

tertib dan sistematis. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

mitra menyepakati perlunya kegiatan 

pelatihan dan pendampingan akuntansi 

masjid yang bersifat edukatif dan aplikatif 

guna meningkatkan pemahaman serta 

keterampilan pihak sekolah dalam 

pengelolaan keuangan masjid secara 

sederhana, transparan, dan akuntabel. 

Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan tata 

kelola administrasi keuangan masjid di 

lingkungan sekolah dapat berjalan lebih 

baik, efektif, dan berkelanjutan. 

 Dengan adanya Program pengabdian 

pada masyarakat ini, makan harapan agar 

dapat memberi solusi  antara lain: 

 

a) Memberikan pelatihan mengenai dasar-

dasar akuntansi masjid, meliputi konsep 

pengelolaan keuangan, pentingnya 

transparansi dan akuntabilitas, serta tata 

cara pencatatan transaksi keuangan 

masjid secara sederhana dan sistematis. 

b) Memberikan pendampingan praktik 

dalam penyusunan pencatatan kas masuk 

dan kas keluar serta penyusunan laporan 

keuangan sederhana masjid yang mudah 

dipahami dan diterapkan oleh pihak 

sekolah. 

c) Menyediakan contoh format 

administrasi dan laporan keuangan 

masjid sederhana yang dapat digunakan 

sebagai pedoman dalam pengelolaan 

keuangan masjid di lingkungan sekolah. 

d) Memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya tata kelola administrasi 

keuangan yang tertib, transparan, dan 

bertanggung jawab guna mendukung 

pengelolaan masjid yang lebih 

profesional. 

e) Melaksanakan kegiatan diskusi dan 

konsultasi interaktif agar peserta dapat 

memahami secara langsung 

permasalahan yang dihadapi dalam 

pengelolaan keuangan masjid serta 

memperoleh solusi yang aplikatif dan 

berkelanjutan. 

Dengan kombinasi solusi tersebut, 

diharapkan terjadi peningkatan pemahaman 

dan keterampilan pihak sekolah dalam 

pengelolaan administrasi dan keuangan 

masjid secara lebih baik, efektif, dan 

akuntabel.  

 

Target  

Target program pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah pihak pengelola dan 

civitas sekolah di SMK Darel Hikmah 

Pekanbaru yang terlibat dalam pengelolaan 

administrasi dan keuangan masjid sekolah. 

Sasaran utama kegiatan ini meliputi pihak 

sekolah, pengurus masjid sekolah, serta 

tenaga administrasi yang berkaitan dengan 

pencatatan dan pengelolaan keuangan 

masjid. 

Target tersebut dipilih karena pihak 

sekolah memiliki peran penting dalam 

menciptakan sistem pengelolaan keuangan 

masjid yang tertib, transparan, dan 

akuntabel. Melalui kegiatan pelatihan dan 

pendampingan ini, diharapkan peserta 

mampu memahami dan menerapkan dasar-

dasar akuntansi masjid dalam aktivitas 

administrasi keuangan sehari-hari. 

 

METODE 

 Metode pelaksanaan program 

pengabdian kepada masyarakat dengan judul 

“Peningkatan Pemahaman Akuntansi 
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Masjid Bagi SMK Darel Hikmah Kota 

Pekanbaru” dirancang menggunakan 

pendekatan partisipatif, edukatif, dan aplikatif 

yang menekankan pada proses pelatihan, 

praktik langsung, serta pendampingan 

berkelanjutan.  

Selanjutnya dilakukan pelatihan teknis 

yang mencakup pemahaman dasar akuntansi 

masjid, pentingnya transparansi dan 

akuntabilitas keuangan, teknik pencatatan 

transaksi kas masuk dan kas keluar, serta 

penyusunan laporan keuangan sederhana 

masjid. Tahap berikutnya adalah pelaksanaan 

praktik dan pendampingan secara 

berkelanjutan, di mana peserta mendapatkan 

bimbingan langsung dalam melakukan 

pencatatan transaksi dan penyusunan laporan 

keuangan masjid menggunakan format 

administrasi sederhana maupun berbasis 

digital seperti Microsoft Excel. 

Adapun tujuan utama dari pelaksanaan 

program ini adalah meningkatkan pemahaman 

dan kemampuan pihak SMK Darel Hikmah 

Pekanbaru dalam mengelola keuangan masjid 

secara sederhana, sistematis, transparan, dan 

akuntabel. Selain itu, kegiatan ini bertujuan 

untuk memperkuat tata kelola administrasi 

keuangan masjid di lingkungan sekolah serta 

menciptakan model pelatihan dan 

pendampingan yang efektif, aplikatif, dan 

berkelanjutan dalam mendukung pengelolaan 

keuangan masjid yang lebih profesional dan 

terpercaya. 

Langkah langkah dalam Pelaksanaan 

Pengabdian Kepada Masyarakat; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL  

  Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM) dilaksanakan di Madrasah 

Aliyah (MA) Pondok Pesantren Darel 

Hikmah sebagai bentuk implementasi 

tridarma perguruan tinggi dalam mendukung 

peningkatan kualitas pendidikan. Kegiatan 

ini bertujuan untuk memberikan wawasan, 

motivasi, dan penguatan kapasitas kepada 

guru serta siswa melalui kegiatan edukatif 

yang bersifat partisipatif.  

           Kegiatan diawali dengan pertemuan 

dan koordinasi bersama pimpinan madrasah 

serta para guru untuk menyampaikan tujuan, 

ruang lingkup, dan teknis pelaksanaan 

pengabdian. Pertemuan ini juga menjadi 

sarana diskusi mengenai kebutuhan sekolah, 

tantangan yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran, serta peluang kolaborasi 

antara perguruan tinggi dengan MA 

Humanis Darel Hikmah dalam mendukung 

peningkatan mutu pendidikan. Suasana 

diskusi berlangsung secara komunikatif 

sehingga menghasilkan kesepahaman 

mengenai pelaksanaan program yang 

disesuaikan dengan kebutuhan mitra. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Melakukan pengabdian 

masyarakat dan pertemuan dengan para guru 

 

 
Gambar 3. Melakukan pengabdian 

masyarakat kepada siswa MA Humanis 

Darel Hikmah 
 Selama kegiatan berlangsung, para 

siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi. 

Hal ini terlihat dari keaktifan mereka dalam 

mengajukan pertanyaan, memberikan 
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tanggapan, serta terlibat dalam diskusi yang 

dipandu oleh tim pengabdian. Interaksi yang 

terbangun tidak hanya meningkatkan 

pemahaman peserta terhadap materi yang 

disampaikan, tetapi juga menumbuhkan 

semangat belajar, rasa percaya diri, dan 

motivasi untuk terus mengembangkan 

kompetensi akademik 

           Sebagai bentuk apresiasi atas 

partisipasi aktif peserta, pada akhir kegiatan 

dilakukan penyerahan cenderamata dan 

dokumentasi bersama antara tim pengabdian, 

guru, dan siswa. Kegiatan ini diharapkan 

memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi 

MA Humanis Darel Hikmah, baik dalam 

peningkatan kualitas pembelajaran maupun 

dalam mempererat sinergi antara perguruan 

tinggi dan sekolah melalui program-program 

pengabdian masyarakat yang 

berkesinambungan. Secara keseluruhan, 

pelaksanaan kegiatan telah mencapai tujuan 

yang direncanakan, ditandai dengan tingginya 

partisipasi peserta, terlaksananya seluruh 

rangkaian kegiatan sesuai agenda, serta 

terjalinnya hubungan kemitraan yang baik 

antara tim pelaksana dengan pihak madrasah. 

 

PEMBAHASAN 

 Pelaksanaan kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat mengenai peningkatan 

pemahaman akuntansi masjid bagi SMK 

Darel Hikmah Kota Pekanbaru menunjukkan 

bahwa penguatan kapasitas pengelola dalam 

bidang administrasi dan keuangan merupakan 

kebutuhan penting. Permasalahan awal mitra 

terutama berkaitan dengan keterbatasan 

pemahaman mengenai konsep dasar akuntansi 

masjid, pencatatan transaksi, pengelolaan kas 

masuk dan kas keluar, serta penyusunan 

laporan keuangan sederhana. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan 

masjid belum sepenuhnya didukung oleh 

sistem administrasi yang terstruktur, sehingga 

diperlukan pelatihan yang bersifat praktis dan 

mudah diterapkan. 

Metode pelatihan dan pendampingan 

yang digunakan memberikan kesempatan 

kepada peserta untuk memahami akuntansi 

tidak hanya secara teoritis, tetapi juga melalui 

praktik pencatatan transaksi dan penyusunan 

laporan keuangan sederhana. Pendekatan 

partisipatif, diskusi, simulasi kasus, dan 

praktik langsung membantu peserta 

memahami hubungan antara transaksi 

keuangan, pencatatan kas, dan penyusunan 

laporan. Penggunaan format administrasi 

sederhana dan Microsoft Excel juga menjadi 

alternatif yang sesuai dengan kebutuhan 

mitra karena dapat diterapkan secara 

bertahap tanpa memerlukan sistem 

akuntansi yang kompleks. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman dan keterampilan 

peserta dalam melakukan pencatatan 

transaksi, mengelola kas masuk dan kas 

keluar, serta menyusun laporan keuangan 

sederhana. Antusiasme dan keterlibatan 

peserta selama kegiatan menjadi indikator 

bahwa materi yang diberikan relevan dengan 

kebutuhan mitra. Temuan ini sejalan dengan 

pandangan Puspitaningtyas (2017) bahwa 

pembudayaan pengelolaan keuangan 

berbasis akuntansi dapat meningkatkan 

kemampuan dalam melakukan pencatatan 

dan pengelolaan keuangan secara lebih 

tertib. Hal yang sama juga didukung oleh 

Setyowati et al. (2022) yang menunjukkan 

bahwa pelatihan laporan keuangan 

sederhana dapat meningkatkan kemampuan 

peserta dalam mengelola dan 

mendokumentasikan transaksi keuangan. 

Dari perspektif tata kelola, 

penerapan pencatatan keuangan yang 

sistematis dapat memperkuat transparansi 

dan akuntabilitas pengelolaan dana masjid. 

Setiap penerimaan dan pengeluaran dapat 

didokumentasikan secara jelas sehingga 

memudahkan proses pemeriksaan, 

pelaporan, dan pertanggungjawaban kepada 

pihak yang berkepentingan. Dengan 

demikian, akuntansi masjid tidak hanya 

berfungsi sebagai aktivitas administratif, 

tetapi juga sebagai instrumen untuk 

membangun kepercayaan dalam 

pengelolaan dana yang bersumber dari 

masyarakat dan lingkungan sekolah. 

Pendampingan juga memberikan 

manfaat dalam membangun standar 

administrasi keuangan yang dapat 

diterapkan secara berkelanjutan. Format 
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pencatatan kas masuk, kas keluar, dan laporan 

keuangan sederhana yang diberikan kepada 

mitra dapat menjadi pedoman dalam 

pengelolaan keuangan masjid sehari-hari. 

Keberadaan format tersebut diharapkan dapat 

mengurangi ketergantungan pada pencatatan 

yang bersifat informal serta mendorong 

pengelolaan keuangan yang lebih konsisten. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini 

menunjukkan bahwa kombinasi edukasi, 

praktik, diskusi, dan pendampingan 

merupakan pendekatan yang relevan untuk 

meningkatkan kapasitas pengelola keuangan 

masjid di lingkungan sekolah. Keberlanjutan 

program tetap diperlukan agar pengetahuan 

yang diperoleh dapat diterapkan secara 

konsisten dalam aktivitas administrasi 

keuangan. Dengan penerapan pencatatan dan 

pelaporan yang tertib, transparan, dan 

akuntabel, pengelolaan keuangan masjid di 

SMK Darel Hikmah Kota Pekanbaru 

diharapkan menjadi lebih profesional, 

terpercaya, dan berkelanjutan. 

 

SIMPULAN  

 Harapan dari pelaksanaan pengabdian 

ini adalah terwujudnya peningkatan 

pemahaman dan keterampilan SMK Darel 

Hikmah Kota Pekanbaru dalam pengelolaan 

akuntansi masjid secara lebih tertib, 

transparan, dan akuntabel. Melalui kegiatan 

sosialisasi dan pelatihan yang diberikan, 

diharapkan mitra mampu memahami konsep 

dasar akuntansi masjid, melakukan pencatatan 

transaksi keuangan dengan baik, serta 

menyusun laporan keuangan sederhana yang 

sesuai dengan prinsip syariah dan tata kelola 

yang profesional. 

Selain itu, program ini diharapkan 

melahirkan model edukasi dan pendampingan 

yang adaptif dan replikatif sebagai best 

practice dalam peningkatan kualitas tata 

kelola keuangan masjid yang lebih baik, 

transparan, dan terpercaya di tengah 

masyarakat. 

Evaluasi keberhasilan pengabdian ini 

dilakukan secara komprehensif melalui 

pendekatan proses dan hasil. Dari sisi proses, 

keberhasilan diukur melalui tingkat partisipasi 

aktif peserta, ketercapaian setiap tahapan 

pelatihan dan pendampingan, serta 

peningkatan pemahaman peserta terhadap 

konsep dasar akuntansi masjid dan 

pengelolaan keuangan yang transparan dan 

akuntabel. Dari sisi hasil, indikator 

keberhasilan meliputi meningkatnya 

kemampuan  dalam melakukan pencatatan 

transaksi keuangan masjid, pengelolaan kas 

masuk dan kas keluar, serta penyusunan 

laporan keuangan sederhana yang lebih 

tertib dan sistematis. Keberhasilan program 

juga ditunjukkan dengan adanya 

pemahaman yang lebih baik mengenai 

pentingnya transparansi, akuntabilitas, dan 

amanah dalam pengelolaan dana masjid di 

lingkungan sekolah.  

Selain itu, evaluasi juga mencakup 

keberlanjutan program melalui komitmen 

pihak sekolah dan  dalam menerapkan 

sistem pencatatan dan pelaporan keuangan 

masjid yang lebih baik. Dengan demikian, 

keberhasilan pengabdian ini tidak hanya 

diukur dari output jangka pendek, tetapi juga 

dari dampak jangka panjang terhadap 

budaya akademik dan daya saing institusi. 
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